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Executive Summary 

 

Rantang-Rantang is a healthy food catering company that serves employees in 

“Segitiga Emas” area (Sudirman, Thamrin, Kuningan). The generic strategy chosen by 

the company is focus cost. Rantang-Rantang tries to capture opportunities arise from 

increasing awareness about healthy living in Indonesia. According to several surveys 

regarding healthy living, majority of people living in big cities claimed that good health 

is very important and will do anything to maintain a good health. They also believe that 

a good diet is an important part of healthy living and willing to start paying attention to 

daily nutrition intake. 

Rantang-Rantang has a 5, 10, and 20 days healthy lunch package that can be 

chosen by its customer. The company offers price/quality positioning through good 

quality service with affordable price (30.000 IDR – 40.000 IDR). In delivering the value 

proposition, the company will offer a healthy, varied, reliable food, with lower price from 

what competitors can offer. 

The company expects to serve an average of 1.308 pax everyday on the first year 

and 2.288 pax everyday on the fifth year. To introduce the service provided and 

achieve sales target, Rantang – Rantang will roll out a continuous marketing activities 

which focus on specific target market. The activities will include Advertising, Sales 

Promotion. Publicity, Direct Marketing, Interactive Marketing, Marketing Event, and 

Personal Selling. 

To support operational activity, Rantang - Rantang will established its office and 

kitchen in Tebet, South Jakarta area. Rantang - Rantang will set up its food processing 

activity using batch process and will use service shop method to establish contact with 

consumer. A Standard Operating Procedure (SOP) will be used to maintain its service 

quality on the best level. Rantang - Rantang will also use lead strategy as its 
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production capacity strategy for the 1st year , and then use average strategy for the 

subsequent years. Regarding service delivery to customer, Rantang - Rantang will 

establish strategic motorcycle delivery to ensure on time delivery to our customer.  

The culture of the company is DEPIM (Disiplin, Efisiensi, Pelayanan Prima, 

Integritas, Menginspirasi). Company supports employee productivity by giving not only 

financial compensation which is salary; overtime; commission; Jamsostek; health 

benefit; bonus; and THR, but also non financial compensation like regular day off for 

employee, and company family gathering. Company will gives bonus based on Key 

Performance Indicator (KPI) assessment, which will also be used as indicator for 

career development. 

In order to achieve its business objective, Rantang Rantang will need an initial 

investment of IDR 1.93 Billion. This initial investment will be used to prepare all 

operational asset which include operational kitchen/office, operational vehicle, cooking 

utensils and cash for working capital. Rantang Rantang will use common stock and 

preffered stock to fund the initial investment with targeted cost of capital of 16.50%. To 

be able to operate smoothly, Rantang Rantang will impose conservative working 

capital policy, in which company will use long term loan/investment to fund fixed asset 

investment and permanent current asset, while temporer current asset will be funded 

using short term loan. Based on company’s financial projection, Rantang Rantang will 

gained revenue of IDR 11.2 Billion in its most likely projection. With GPM of 48% in the 

first year and growing to 53% in the fifth year, and NPM growing to 22% in the fifth 

year, Rantang Rantang’s management believe that the company’s profit will grow up to 

20% YOY in its first 5 operational years. 
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Ringkasan Eksekutif 

 

Rantang - Rantang adalah perusahaan katering makanan sehat yang melayani 

karyawan dalam " Segitiga Emas " daerah ( Sudirman , Thamrin , Kuningan ) . Strategi 

generic yang dipilih oleh perusahaan adalah focus cost. Pendirian perusahaan 

dilatarbelakangi oleh hasil survei yang menyatakan bahwa sebagian besar penduduk 

kota besar di Indonesia menyatakan kesehatan itu sangat penting dan akan 

melakukan apa saja agar tetap sehat, yakin bahwa makan dengan pola yang sehat 

dapat menjaga kesehatan, serta lebih memperhatikan kandungan gizi pada makanan 

yang dikonsumsi.  

Rantang - Rantang memiliki pilihan 5 , 10 , dan 20 hari paket makan siang 

sehat yang bisa dipilih oleh pelanggan . Untuk membedakan dengan layanan sejenis 

yang ditawarkan pesaing, perusahaan menggunakan price / quality positioning. 

Perusahaan ini akan selalu memberikan makanan yang sehat , bervariasi , dapat 

diandalkan , dengan harga lebih rendah dari apa yang ditawarkan pesaing yaitu 

dengan harga Rp. 30.000 – Rp. 40.000. 

Perusahaan menargetkan untuk melayani rata-rata 1.308 pax per hari pada 

tahun pertama dan 2.288 pax per hari pada tahun kelima . Guna memfokuskan diri 

kepada target market, perusahaan menggunakan rangkaian kegiatan pemasaran 

diantaranya berupa Advertising, Sales Promotion, Publicity, Direct Marketing, 

Interactive Marketing, Event Marketing, dan personal selling. 

Dalam menjalankan kegiatan produksi dan rutinitas kantor sehari-hari, 

perusahaan akan menyewa gedung di daerah Tebet. Pada kegiatan produksi, 

perusahaan menggunakan batch process untuk pengolahan makanannya yang 

berpusat di kitchen dan service shop pada saat melakukan kontak dengan konsumen. 

Di setiap prosesnya, perusahaan menggunakan Standard Operating Procedure (SOP) 
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agar kualitas layanan terus terjaga. Adapun perhitungan kapasitas produksi dilakukan 

menggunakan strategi lead strategy untuk tahun pertama dimana jumlah produksi 

melebihi permintaan sedangkan untuk tahun kedua dan tahun-tahun selanjutnya 

menggunakan strategi average dimana layanan yang diberikan mengikuti jumlah 

permintaan. Rantang - Rantang akan menggunakan metode pengantaran dengan 

sepeda motor untuk memastikan pengiriman yang tepat waktu kepada pelanggan. 

Di sisi tenaga kerja, perusahaan menerapkan budaya DEPIM (Disiplin, 

Efisiensi, Pelayanan Prima, Integritas, Menginspirasi).  Untuk mendorong produktifitas 

karyawan, perusahaan memberikan kompensasi berbentuk finansial serta non finansial 

(jatah cuti dan family gathering). Bonus diberikan berdasarkan pencapaian KPI yang 

sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan karir (pelatihan, promosi, maupun 

PHK). 

Dengan investasi awal sebesar Rp. 1,93 Miliar, Rantang - Rantang akan 

mempersiapkan semua aset operasional dan uang tunai untuk modal kerja . Rantang 

Rantang menggunakan akan saham biasa dan saham preffered untuk mendanai 

investasi awal dengan biaya modal / cost of capital yang ditargetkan sebesar 16,50%. 

Perusahaan menerapkan kebijakan modal kerja yang konservatif, di mana 

perusahaan akan menggunakan pinjaman / investasi jangka panjang untuk membiayai 

investasi aktiva tetap dan aktiva lancar permanen, sedangkan aset lancar akan 

dibiayai dengan pinjaman jangka pendek. Berdasarkan proyeksi keuangan 

perusahaan, Rantang Rantang akan memperoleh pendapatan sebesar Rp. 11,2 Miliar 

pada proyeksi most likely . Dengan GPM dari 48 % pada tahun pertama dan 

berkembang menjadi 53 % pada tahun kelima , dan NPM berkembang menjadi 22% 

pada tahun kelima, manajemen Rantang Rantang yang percaya bahwa laba 

perusahaan akan tumbuh 20% YOY dalam 5 tahun pertama operasional. 
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